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JAKARTA. Keputusan
Bank Indonesia (BI) me-
mangkas suku bunga
hingga data ekonomi
Amerika Serikat (AS) me-
nekan rupiah. Pelemahan
bisa berlanjut hari ini.

Research & Education
Coordinator Valbury Asia
Futures Nanang Wahyu-
din menilai, sejumlah data
ekonomi AS, seperti data
penjualan ritel, jauh di
atas proyeksi konsensus.
Ini memberi sinyal ekono-
mi AS mulai pulih.

Meski begitu, pasar ma-
sih menunggu sejumlah
data ekonomi AS yang
bakal rilis di akhir pekan
ini. Bila sesuai ekspektasi,
dollar AS akan menguat.

Tapi, menurut Nanang,
momentum aksi bargain
Runting terhadap rupiah
bisa terjadi hari ini jika
data AS menunjukkan
hasil yang buruk. "Ini ter-
lihat dari rebound mata
uang utama dunia," ujar
dia. Di sisi lain, belum ada
tanda stimulus jumbo dari
AS akan segera disahkan.

Ekonom Makroekono-
mi dan Pasar Keuangan
LPEM FEB Universitas
Indonesia Teuku Riefky
memandang, hasil Rapat
Dewan Gubernur BI(RDG
BI) juga mengakibatkan
pelemahan rupiah. "Ini
menyusul capital oulflow
yang seharusnya akan
terjadi lewat adanya pe-
longgaran kebijakan mo-
neter,” kata dia, kemarin.

Teuku memprediksi,
nilai tukar rupiah bakal
melemah hari ini. Cuma,
karena belakangan ini
kurs rupiah sudah mele-
mah cukup dalam, ia
memperkirakan pelemah-
an yang terjadi tak lagi
terlalu dalam.

Nanang memperkira-
kan, rupiah hari ini (19/2)
melemah dan bergerak
antara Rp 14.010-Rp
14.130 per dollar AS. Se-
dangkan Teuku mempre-
diksi rupiah bergerak
pada kisaran Rp 14.010-
Rp 14.150 per dollar AS.

Kamis (18/2), kurs spot
rupiah turun tipis 0,04%
ke Rp 14.025 per dollar
AS, Kurs tengah rupiah
berdasarkan Bank Indo-
nesia melemah 0,28% ke
Rp 14.059 per dollar AS.
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